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vAmRdi S daer et Yoo 10 g g enr =898l 9134 n ini mempunyai
dua ®Wii¥H? Tujuan pertema sdalah mengadakan indentifikasi
permasalahan lingkungsn fisik yang berkaitan dengen lokasi
permukiman, sedangkan tujuan kedua yaitu mengadaksn penilai-
an medan untuk menentukan kelas kesesuaian satuan medan bagi
peruntukan permukiman dalam rangka perluasan sarana fisik
kota di Kecamatan Semarang Selatan., Keduz-dua tujuan dilak-
sanakan dengan tinjauan secara geomorfologi, yang memperha-
tikan aspek morfologi, morfogenesa, morfokronologi, morfo-
aransemen, dan litologi dari kenampakan medan.

Penelitian dilakukan dengan metode interpretasi foto
udara, pemetaan geomorfologi, morfometri, determinasi watak
fisika dan kimia, serta kajian sejarah perkembangan. Peneli-
tian meliputi studi pustaka dan data sekunder, pekerjaan la-
pangan, dana analisis laboratorium. Parameter-parameter yang
dinilai adalah penjabaran dari variabel relief, proses geo-
morfologi, dan material penyusun. Variabel relief dijabarkan
menjadi empat parameter, yaitu kemiringan lereng, besar su-
dut lereng, jumlah saluran, dan kedalaman saluran. Variabel
proses geomorfologi dijabarkan menjadi parameter lama genang-
an akibat banjir, tingkat erosi, dan kenampakan gerakan mas-
sa; sedangkan variabel material penyusun dijabarkan menjadi
lima parameter, yaitu tingkat kelapukan batu, kekuatan batu,
ukuran butir batuan, daya dukung tanah, dan kondisi pengatus-
an permukaan.

Dalam mengidentifikasi permasalahan lingkungan fisik
yang berkaitan dengan permukiman, ditemukan dampak negatif
ketidaksesuaian lokasi permukiman dengan kondisi medan. Dam-
pak negatif tersebut berupa kerusakan-kerusakan dan kesulit-
an dalam teknis pembengunan permukiman, jaring-jaring jalan
dan jembatan, saluran pembuangan limbah dan vengatusan, dan
sistem penyediaan air minum. Dampak negatif tersebut menun-
jukkan adanya selingksit antara lokasi permukiman dengan
kondisi medan. Dampak positif dijumpai bila lokasi permukim-
an sesuai dengan kondisi dan karakteristik medannya. Dampak
positif tersebut berupa kemudahan dalam pembangunan, keawet-
an bangunan, dan kenyamanan bermukim.,

Penilaian kesesuaian medan untuk lokasi permukiman di-
lakukan dengan cara pengharkatan, Kelas kesesuaian ditentu-
kan terbagi ke dalam lima kelas, dari Kelas I (sangat sesu-
ai) hingga Kelas V (sangat tidak sesuai). Hasil penilaian
menunjukkan, bahwa sstuan dateran aluvial dan tanggul alam
sangat sesuai untuk digunakan dan dikembangken sebagai lo-
kasi permukiman. Hasil akhir dari penelitien ini disajikan
berupa peta satuan medan, peta kesesuaian medan untuk loka-
si permukiman kota, dan uraian serta gambar untuk anslisis-
nya. Hasil penelitian dihargpkan depat membantu perencana
pembangunan menentukan tindakan yang diperlukan dalam rang-
ka perlussan permukiman di Kecamatan Semarang Selatan.



